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Abstract

COVID-19 vaccination is an essential measure to reduce virus transmission, decrease
morbidity, and strengthen community immunity. Nevertheless, doubts remain among
adolescents, influenced by their level of knowledge and attitudes toward the vaccine. This
study aimed to analyze the relationship between knowledge and attitudes toward the COVID-
19 vaccine through audiovisual media among adolescents at SMP Negeri 6 Probolinggo City.
A quasi-experimental design with a pretest-posttest control group was employed, involving
50 respondents selected through total sampling, consisting of 25 students in the intervention
group and 25 in the control group. Data were analyzed using the Wilcoxon test. The results
indicated a significant difference in knowledge and attitudes in the intervention group before
and after receiving audiovisual-based education (p < 0.05), while no meaningful change was
observed in the control group. These findings highlight that audiovisual media is effective in
improving adolescents’ knowledge and attitudes toward COVID-19 vaccination.

Keywords: Knowledge; Attitude; COVID-19 Vaccine; Audiovisual Media.

Abstrak

Vaksinasi COVID-19 merupakan salah satu langkah penting dalam menekan penyebaran
virus, menurunkan angka kesakitan, serta meningkatkan imunitas masyarakat. Namun,
masih terdapat keraguan di kalangan remaja yang dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
dan sikap terhadap vaksin. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat
pengetahuan dan sikap terhadap vaksin COVID-19 melalui media audiovisual pada remaja
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di SMP Negeri 6 Kota Probolinggo. Desain penelitian menggunakan quasi-eksperimen dengan
rancangan pretest-posttest with control group. Jumlah sampel sebanyak 50 responden
diperoleh dengan teknik total sampling, terdiri dari 25 siswa kelompok intervensi dan 25
siswa kelompok kontrol. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan tingkat pengetahuan dan sikap pada kelompok
intervensi sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui media audiovisual (p < 0,05),
sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan bermakna. Temuan ini
menegaskan bahwa media audiovisual efektif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja terhadap vaksin COVID-19.

Katakunci: Pengetahuan; Sikap; Vaksin COVID-19; Media Audiovisual.

1 Pendahuluan

Pandemi Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) telah menjadi masalah kesehatan
global yang berdampak besar pada hampir
seluruh  aspek  kehidupan(Aeni, 2021;
Cindrakasih, 2021). Sejak pertama kali
diumumkan oleh World Health Organization
(WHO) pada awal tahun 2020 sebagai
pandemi, jumlah kasus positif terus
meningkat dengan cepat dan menimbulkan
beban besar terhadap sistem kesehatan,
sosial, dan ekonomi di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Data WHO (2021)
menunjukkan bahwa lebih dari 180 juta orang
terinfeksi COVID-19 dengan angka kematian
mencapai hampir 4 juta jiwa pada
pertengahan tahun 2021 (Kurniawati & Madu,
2022; Lestari, 2022). Di Indonesia sendiri,
kasus COVID-19 terus mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada
pertengahan Juli 2021, tercatat lebih dari 2,3
juta kasus dengan lebih dari 61 ribu kematian,
menjadikan Indonesia salah satu negara
dengan kasus tertinggi di kawasan Asia
Tenggara.

Upaya pengendalian COVID-19 dilakukan
melalui  penerapan protokol kesehatan
(memakai masker, menjaga jarak, mencuci
tangan, serta pembatasan sosial) dan
program vaksinasi massal. Vaksinasi menjadi
strategi kunci dalam menekan angka
penularan, mengurangi tingkat keparahan
penyakit, dan menurunkan angka kematian
(Arina, 2021; Mildawati et al., 2024).
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Kesehatan RI telah melaksanakan program
vaksinasi COVID-19 (Qodriyah et al., 2021)
secara bertahap sejak Januari 2021 dengan
target mencapai herd immunity. Beberapa
jenis vaksin yang digunakan di Indonesia
antara lain Sinovac, AstraZeneca, Moderna,
dan Pfizer, yang telah mendapatkan izin
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penggunaan darurat dari BPOM serta
persetujuan halal dari MUI(Saputra et al.,
2022).

Meskipun program vaksinasi telah berjalan
dan distribusi vaksin semakin meluas, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat
resistensi dan keraguan masyarakat terhadap
vaksin. Hasil survei Kementerian Kesehatan
RI bekerja sama dengan WHO dan UNICEF
(2020) mengungkapkan bahwa hanya 64,8%
masyarakat yang menyatakan kesediaan
untuk divaksin, 7,6% menolak, dan 27,6%
masih ragu-ragu (Argista et al., 2020). Sikap
ragu-ragu ini sebagian besar disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan mengenai manfaat
dan keamanan vaksin, pengaruh berita
bohong (hoaks), serta faktor sosial budaya
dan kepercayaan.

Remaja merupakan salah satu kelompok
yang memiliki kerentanan tinggi terhadap
paparan informasi (Fariqoini et al., 2024;
Nugraha et al., 2021) yang salah, terutama
melalui media sosial. Pada usia remaja,
perkembangan kognitif, emosi, dan sosial
sedang berada pada fase kritis, sehingga
pengetahuan dan sikap mereka terhadap isu
kesehatan sering kali dipengaruhi oleh
lingkungan, teman sebaya, serta akses
terhadap informasi. Oleh karena itu, edukasi
kesehatan yang tepat sasaran sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan literasi
kesehatan, terutama terkait vaksinasi COVID-
19.

Salah satu metode edukasi yang potensial
adalah penggunaan media audiovisual. Media
ini memadukan unsur gambar, suara, dan
gerak, sehingga mampu menarik perhatian,
memudahkan pemahaman, serta
meningkatkan retensi informasi.
Dibandingkan dengan metode ceramah
konvensional, media audiovisual dinilai lebih
interaktif dan efektif untuk menjangkau
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kelompok usia remaja yang cenderung lebih
responsif terhadap stimulus visual dan
auditori. Beberapa penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa penggunaan
audiovisual dapat meningkatkan
pengetahuan,  mengubah sikap, serta
mendorong perilaku sehat pada berbagai
kelompok masyarakat.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis hubungan
tingkat pengetahuan dan sikap terhadap
vaksin COVID-19 melalui media audiovisual
pada remaja. Fokus pada kelompok remaja
dipilih karena mereka merupakan bagian
penting dalam keberhasilan program
vaksinasi nasional, baik sebagai penerima
manfaat langsung maupun sebagai agen
perubahan yang dapat mempengaruhi
keluarga dan lingkungannya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah sekaligus menjadi bahan pertimbangan
bagi tenaga kesehatan, pendidik, dan
pembuat kebijakan dalam menyusun strategi
edukasi kesehatan vyang lebih efektif,
khususnya dalam meningkatkan penerimaan
vaksinasi COVID-19 di kalangan remaja.

2 Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen
dan rancangan pretest-posttest with
control group(Al Muhandis & Riyadi, 2023).
Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh
intervensi edukasi vaksinasi COVID-19
menggunakan media audiovisual terhadap
pengetahuan dan sikap remaja, dengan
membandingkan hasil antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest

(01) (X) (02)

Kelompok

X

I .
ntervensi O1 (audiovisual) (OF)

Kontrol O1 - 02

Keterangan:

e O1 = pengukuran awal (pretest) tingkat
pengetahuan dan sikap

e 02 = pengukuran akhir (posttest) tingkat
pengetahuan dan sikap

e X = perlakuan berupa edukasi vaksinasi
COVID-19 menggunakan media
audiovisual

Penelitian ini menggunakan rancangan
quasi-eksperimen dengan desain pretest-
posttest with control group, di mana
responden dibagi ke dalam dua kelompok,
yaitu kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Pada tahap awal, kedua kelompok
diberikan pengukuran awal (pretest) untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap
terhadap vaksin COVID-19. Selanjutnya,
kelompok intervensi memperoleh perlakuan
berupa edukasi menggunakan media
audiovisual yang menampilkan informasi
terkait vaksinasi COVID-19 dengan tampilan
audio dan visual yang menarik. Sementara
itu, kelompok kontrol tidak diberikan
perlakuan atau intervensi tambahan,
sehingga hanya mengikuti pengukuran tanpa
edukasi khusus. Setelah periode intervensi
selesai, kedua kelompok kembali diberikan
pengukuran akhir (posttest) dengan
instrumen yang sama seperti pada pretest.
Dengan desain ini, perbedaan antara skor
pretest dan posttest pada kelompok intervensi
dapat menggambarkan efektivitas media
audiovisual dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja, sedangkan
kelompok kontrol berfungsi sebagai
pembanding untuk memastikan bahwa
perubahan yang terjadi benar-benar
disebabkan oleh intervensi yang diberikan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP
Negeri 6 Kota Probolinggo.
Sampel ditentukan dengan total sampling,
sehingga semua anggota populasi yang
memenuhi kriteria inklusi diikutsertakan.
Jumlah sampel sebanyak 50 responden,
terdiri dari 25 siswa pada kelompok intervensi
dan 25 siswa pada kelompok kontrol.

Kriteria inklusi:

1. Siswa kelas VII-IX vyang aktif
mengikuti pembelajaran.

2. Mampu memahami instruksi

penelitian.
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3. Bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent.

Kriteria eksklusi:

1. Siswa dengan gangguan fisik atau
mental yang menghambat proses
pengisian kuesioner.

2. Siswa yang sedang sakit pada saat
penelitian berlangsung.

Variabel Penelitian

e Variabel independen: Edukasi
vaksinasi COVID-19 dengan media
audiovisual.

e Variabel dependen: Tingkat
pengetahuan dan sikap remaja
terhadap vaksinasi COVID-19.

Tabel 2. Definisi operasional

. Definisi Alat
Variabel Operasional Ukur Skala

Pemahaman
siswa terkait Kuesioner
Pengetahuan manfaat,
vaksin keamanan, dan
tujuan vaksin
COVID-19

anda

pilihan Ordinal

Respons afektif

siswa terhadap
Sikap program
terhadap
vaksin CoviD-19 Likert

(positif/negatif

)

Kuesioner

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
utama yang dianalisis, yaitu pengetahuan
dan sikap terhadap vaksin COVID-19.
Variabel pengetahuan vaksin didefinisikan
sebagai pemahaman siswa  mengenai
manfaat, keamanan, serta tujuan dari
vaksinasi COVID-19. Aspek ini diukur
menggunakan instrumen berupa kuesioner
pilihan ganda yang dirancang untuk menilai
sejauh mana siswa mampu memahami
konsep dasar dan informasi yang benar terkait
vaksinasi. Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala ordinal, di mana jawaban
responden dikategorikan dalam tingkatan
tertentu sesuai dengan tingkat pengetahuan
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vaksinasi skala Ordinal

yang dimiliki, mulai dari rendah, sedang,
hingga tinggi.

Sementara itu, variabel sikap terhadap
vaksin merujuk pada respons afektif siswa
dalam menilai program vaksinasi COVID-19,
baik berupa penerimaan maupun penolakan,
serta tingkat persetujuan mereka terhadap
manfaat vaksin.  Variabel ini  diukur
menggunakan kuesioner dengan skala Likert,
yang terdiri atas beberapa pernyataan untuk
mengungkap pandangan responden terhadap
vaksinasi. Responden diminta memberikan
jawaban dengan pilihan yang mencerminkan
tingkat kesetujuan mereka, mulai dari “sangat
setuju” hingga “sangat tidak setuju.” Sama
seperti variabel pengetahuan, hasil
pengukuran sikap juga dianalisis dengan skala
ordinal. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
menilai hubungan antara pengetahuan dan
sikap siswa secara lebih komprehensif,
sekaligus mengetahui efektivitas intervensi
audiovisual dalam memengaruhi kedua aspek
tersebut.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner terstruktur yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner terdiri
atas:

1. Bagian A: Data demografi (usia, jenis
kelamin, agama).

2. Bagian B: Pertanyaan tentang
pengetahuan vaksin COVID-19.

3. Bagian C: Pernyataan sikap terhadap
vaksin COVID-19 menggunakan skala
Likert (sangat setuju-sangat tidak
setuju).

Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan

o Pengurusan izin penelitian ke
sekolah dan puskesmas.

o Penyusunan instrumen kuesioner.
o Validasi instrumen oleh pakar.
2. Tahap Pelaksanaan

o Pretest (01i): Responden dari
kedua kelompok mengisi kuesioner
sebelum intervensi.

o Intervensi (X):
intervensi

Kelompok
diberikan edukasi
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vaksinasi COVID-19 menggunakan
media audiovisual berupa video
edukatif berdurasi 15 menit,
sedangkan kelompok kontrol tidak
mendapat perlakuan.

o Posttest (02): Kedua kelompok
kembali mengisi kuesioner setelah
intervensi.

3. Tahap Analisis Data

o Data dikumpulkan, diperiksa
kelengkapan, dan diolah.

o Analisis univariat untuk
mendeskripsikan karakteristik
responden.

o Analisis bivariat menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test
untuk mengetahui perbedaan nilai
pretest-posttest.

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa kuesioner terstruktur yang
sebelumnya telah melalui uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan ketepatan serta
konsistensinya sebagai alat ukur. Kuesioner
ini terdiri dari tiga bagian utama. Bagian A
berisi pertanyaan mengenai data demografi
responden, meliputi usia, jenis kelamin, dan
agama. Bagian B memuat sejumlah
pertanyaan mengenai pengetahuan siswa
terkait vaksin COVID-19, seperti manfaat,
keamanan, serta tujuan pelaksanaan
vaksinasi. Sementara itu, Bagian C berisi
pernyataan mengenai sikap siswa terhadap
vaksin COVID-19 yang disusun menggunakan
skala Likert dengan rentang jawaban dari
“sangat setuju” hingga “sangat tidak setuju”.
Melalui instrumen ini, peneliti dapat
memperoleh data kuantitatif mengenai
tingkat pengetahuan dan sikap responden
secara sistematis.

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga
tahap utama. Tahap persiapan diawali
dengan pengurusan izin penelitian ke pihak
sekolah dan puskesmas sebagai mitra
pelaksanaan, dilanjutkan dengan penyusunan
instrumen kuesioner, serta proses validasi
instrumen oleh pakar untuk memastikan
kesesuaian isi dan kejelasan butir pertanyaan.
Selanjutnya, penelitian memasuki tahap
pelaksanaan, yang dimulai dengan
pemberian pretest (01) kepada seluruh
responden pada kedua kelompok untuk
mengukur pengetahuan dan sikap awal.

Setelah itu, kelompok intervensi memperoleh
perlakuan berupa edukasi vaksinasi COVID-19
menggunakan media audiovisual, yaitu video
edukatif berdurasi sekitar 15 menit yang
dirancang untuk menyampaikan informasi
dengan jelas dan menarik. Sebaliknya,
kelompok kontrol tidak menerima intervensi
sehingga hanya menjalani pengukuran awal
dan akhir. Setelah intervensi selesai, kedua
kelompok kembali diberikan posttest (02)
dengan instrumen yang sama untuk
mengukur perubahan pengetahuan dan sikap.
Pada tahap analisis data, seluruh kuesioner
yang telah dikumpulkan diperiksa
kelengkapannya, kemudian dilakukan
pengolahan data. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik
responden, sedangkan analisis Dbivariat
dilakukan dengan uji Wilcoxon Signed Rank
Test untuk mengetahui adanya perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest
pada masing-masing kelompok.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan program
SPSS versi 25 dengan tahapan:

e Analisis univariat: Distribusi
frekuensi dan persentase karakteristik
responden (usia, jenis kelamin,
agama).

e Analisis bivariat: Perbedaan nilai
rata-rata pretest dan posttest pada
kelompok intervensi dan kontrol
menggunakan uji Wilcoxon, dengan
tingkat signifikansi a = 0,05.

arbandingan Skor Pangatanuan Vaksm COVID-19

Gambar 1. Perbandingan Skor
Pengetahuan terhadap Vaksin Covid 19.

Gambar 1 memperlihatkan perbandingan
skor pengetahuan siswa mengenai vaksin
COVID-19 antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol pada saat pretest dan
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posttest. Terlihat bahwa kelompok intervensi
mengalami peningkatan yang signifikan
setelah diberikan edukasi melalui media
audiovisual, di mana skor pengetahuan rata-
rata meningkat cukup tajam. Sebaliknya,
pada kelompok kontrol perubahan skor
pengetahuan relatif kecil dan cenderung
stabil. Hal ini  menunjukkan bahwa
penggunaan media audiovisual efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai
manfaat, keamanan, dan tujuan vaksinasi
COVID-19.

Gambar 2. Perbandingan Skor Sikap
terhadap Vaksin Covid 19.

ChatGPT said:

Gambar 2 menunjukkan perbandingan
skor sikap siswa terhadap vaksin COVID-19
antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. Pada
kelompok intervensi, terjadi peningkatan
sikap positif yang cukup jelas setelah
diberikan edukasi melalui media audiovisual,
menandakan adanya perubahan persepsi dan
penerimaan vyang lebih baik terhadap
vaksinasi. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak
menunjukkan perubahan sikap yang berarti,
sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi
audiovisual berperan penting dalam
membentuk sikap remaja yang lebih positif
terhadap vaksin COVID-19.

3 Hasil dan Diskusi

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 50 responden
yang terdiri dari siswa SMP Negeri 6, terbagi
secara proporsional dalam dua kelompok,
yaitu 25 responden pada kelompok intervensi
dan 25 responden pada kelompok kontrol.
Karakteristik responden dilihat dari aspek
usia, jenis kelamin, dan agama.
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Berdasarkan distribusi usia, mayoritas
responden berada pada rentang usia 14 tahun
dengan persentase 44% baik di kelompok
intervensi maupun kontrol. Usia ini termasuk
kategori remaja awal, di mana perkembangan
kognitif berada pada tahap operasional formal
menurut teori Piaget. Pada fase ini, remaja
mulai mampu berpikir abstrak,
mempertimbangkan berbagai kemungkinan,
dan menyusun argumentasi logis, namun
masih mudah terpengaruh oleh stimulus
eksternal. Kondisi ini menjadikan remaja
kelompok usia SMP sangat strategis untuk
diberikan edukasi kesehatan, karena
informasi yang diterima berpotensi besar
memengaruhi pola pikir dan sikap jangka
panjang.

Dari sisi jenis kelamin, responden
perempuan mendominasi baik di kelompok
intervensi (72%) maupun kelompok kontrol
(76%). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat
kepedulian lebih  tinggi terhadap isu
kesehatan, tetapi juga lebih rentan terhadap
kecemasan dan keraguan. Hal ini menarik,
sebab peningkatan pengetahuan di kalangan
responden perempuan dapat berdampak lebih
kuat terhadap perubahan sikap positif
terhadap vaksinasi.

Dari segi agama, seluruh responden
beragama Islam. Faktor agama sering kali
menjadi latar belakang penting dalam
pembentukan sikap terhadap vaksinasi,
terutama dalam konteks halal-haram vaksin
yang sempat menjadi isu publik. Dalam
penelitian ini, homogenitas agama responden
meminimalkan bias perbedaan keyakinan,
namun tetap relevan karena penerimaan
vaksin di kalangan Muslim kerap dipengaruhi
oleh fatwa MUI dan informasi berbasis
keagamaan.

Tingkat Pengetahuan tentang Vaksin
COVID-19

Hasil Pretest dan Posttest

Pada saat pretest, mayoritas siswa dalam
kelompok intervensi menunjukkan
pengetahuan yang masih terbatas.
Pertanyaan mengenai manfaat vaksin,
keamanan, dan mekanisme kerja vaksin
belum dapat dijawab dengan baik. Hanya
sebagian kecil responden (£4%) yang mampu
menjawab dengan benar pada kategori
pengetahuan tinggi. Setelah diberikan edukasi
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menggunakan media audiovisual berupa video
berdurasi 15 menit, hasil posttest
memperlihatkan peningkatan drastis. Seluruh
responden dalam kelompok intervensi
mencapai kategori pengetahuan baik (100%).

Sebaliknya, pada kelompok kontrol, hasil
pretest dan posttest tidak menunjukkan
perubahan signifikan. Skor rata-rata
pengetahuan hanya meningkat sangat sedikit
(sekitar 42% menjadi 45%), dan sebagian
besar responden tetap berada pada kategori
pengetahuan rendah hingga sedang.

Analisis Statistik

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai p = 0,000 (<0,05) pada
kelompok intervensi, yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara hasil pretest dan
posttest. Dengan kata lain, intervensi
audiovisual terbukti meningkatkan
pengetahuan siswa secara signifikan.
Sementara itu, pada kelompok kontrol, nilai p
> 0,05, sehingga tidak ada perbedaan
bermakna. Hal ini memperkuat kesimpulan
bahwa peningkatan pengetahuan di kelompok
intervensi  disebabkan oleh intervensi
audiovisual, bukan oleh faktor eksternal lain.

Diskusi Pengetahuan

Temuan ini memperkuat teori Lawrence
Green tentang faktor predisposisi dalam
perilaku kesehatan, di mana pengetahuan
merupakan salah satu determinan utama
pembentukan sikap dan perilaku. Semakin
tinggi pengetahuan seseorang mengenai
manfaat vaksin, semakin besar kemungkinan
terbentuknya sikap positif terhadap vaksinasi.

Penelitian ini sejalan dengan studi
Dwinanda & Handayani (2024) vyang
menyatakan bahwa penyampaian informasi
kesehatan menggunakan media audiovisual
mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap isu kesehatan secara
signifikan (Dwinanda & Handayani, 2024).
Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian
WHO (2021) yang menekankan peran media
edukatif  dalam meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat global selama pandemi
(Marzuki & Tahrim, 2024).

Sikap terhadap Vaksin COVID-19

Hasil Pretest dan Posttest

Sebelum intervensi, sebagian besar siswa
menunjukkan sikap ragu-ragu atau bahkan
negatif terhadap vaksinasi. Hal ini ditunjukkan
dengan tingginya proporsi responden yang
memilih kategori “tidak setuju” atau “ragu-
ragu” dalam pernyataan terkait manfaat dan
keamanan vaksin. Setelah diberikan edukasi
melalui media audiovisual, sikap siswa dalam
kelompok intervensi mengalami perubahan
signifikan. Proporsi responden yang
menyatakan “setuju” dan “sangat setuju”
meningkat tajam, sementara jawaban negatif
menurun drastis.

Pada kelompok kontrol, sikap siswa relatif
tidak berubah. Hasil pretest dan posttest
menunjukkan pola jawaban yang hampir
sama, menandakan bahwa tanpa intervensi
khusus, siswa cenderung mempertahankan
sikap awal mereka terhadap vaksinasi.

Analisis Statistik

Uji Wilcoxon juga menunjukkan nilai p =
0,000 (<0,05) pada kelompok intervensi,
sehingga terdapat perbedaan signifikan sikap
siswa sebelum dan sesudah intervensi.
Sebaliknya, pada kelompok kontrol nilai p >
0,05, menunjukkan tidak ada perubahan
signifikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perubahan sikap positif
pada kelompok intervensi merupakan dampak
langsung dari penggunaan media audiovisual.

Diskusi Sikap

Hasil ini sesuai dengan model ABC (Affect,
Behavior, Cognition) dalam teori sikap, di
mana peningkatan aspek kognitif
(pengetahuan) akan berdampak pada aspek
afektif (sikap), dan pada akhirnya mendorong
aspek konatif (niat berperilaku). Media
audiovisual tidak hanya menyampaikan
informasi faktual, tetapi juga memberikan
stimulus emosional melalui gambar, suara,
dan narasi, sehingga mampu membangun
sikap positif secara lebih efektif dibandingkan
metode konvensional.

Penelitian ini mendukung temuan Febianti
Buntoro (2022) yang menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dan tingkat kecemasan remaja
dalam  menghadapi vaksinasi. Dengan
meningkatnya pengetahuan melalui media
yang menarik, kecemasan dapat ditekan,
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keraguan berkurang, dan sikap positif
terhadap vaksinasi terbentuk.

Perbandingan Penelitian

Terdahulu

dengan

Beberapa penelitian terdahulu di Indonesia
maupun luar negeri menunjukkan temuan
serupa. Misalnya, Syilvia (2020) menemukan
bahwa edukasi berbasis audiovisual mampu
meningkatkan tingkat penerimaan vaksinasi
di Luwu Timur(Syilvia, 2025). Penelitian
WHO-UNICEF (2020) juga menekankan
pentingnya strategi komunikasi kreatif untuk
meningkatkan angka penerimaan vaksin,
terutama di kalangan remaja dan dewasa
muda yang rentan terpengaruh hoaks.

Di negara lain, studi Zarifsanaiey et al
(2024) menegaskan bahwa penggunaan
media audiovisual dalam promosi kesehatan
memiliki efek lebih kuat dibandingkan media
cetak, terutama dalam hal retensi informasi
dan perubahan sikap jangka
panjang(Zarifsanaiey et al., 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya memperkuat bukti empiris
sebelumnya, tetapi juga menegaskan bahwa
konteks lokal (remaja SMP di Kota
Probolinggo) = menunjukkan pola yang
konsisten dengan fenomena global.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Beberapa faktor mendukung keberhasilan
intervensi ini. Pertama, usia responden yang
masih remaja awal menjadikan mereka lebih
mudah menyerap informasi baru. Kedua,
dominasi responden perempuan yang
cenderung lebih peduli terhadap isu
kesehatan memperkuat efek intervensi.
Ketiga, penggunaan media audiovisual yang
menarik dan sesuai dengan gaya belajar
remaja meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan responden.

Namun, ada pula faktor penghambat,
seperti keterbatasan waktu intervensi (video
hanya berdurasi 15 menit), kemungkinan
adanya distraksi selama pemutaran media,
serta keterbatasan dalam pengukuran sikap
yang hanya dilakukan sekali pada posttest.

Implikasi Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini
mempertegas hubungan antara pengetahuan
dan sikap dalam kerangka teori perilaku
kesehatan. Peningkatan pengetahuan melalui
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media edukasi yang sesuai terbukti
berpengaruh langsung terhadap
pembentukan sikap positif.

Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan implikasi bagi berbagai pihak:

1. Tenaga kesehatan dapat menggunakan
media audiovisual sebagai sarana
promosi kesehatan di sekolah-sekolah,
karena terbukti efektif meningkatkan
literasi kesehatan.

2. Sekolah dapat menjadikan program
edukasi kesehatan berbasis audiovisual
sebagai bagian dari kegiatan
pembelajaran atau ekstrakurikuler,
untuk meningkatkan kesiapan siswa
menghadapi isu kesehatan.

3. Pembuat kebijakan dapat merancang
program komunikasi publik yang lebih
inovatif dengan memanfaatkan
audiovisual, terutama untuk target
generasi muda.

Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki
keterbatasan yang perlu diakui secara jujur
agar hasil yang diperoleh dapat ditempatkan
pada konteks yang tepat dan menjadi pijakan
bagi penelitian berikutnya. Penelitian ini tidak
terkecuali. Keterbatasan pertama yang perlu
dicermati adalah jumlah sampel yang relatif
kecil, yakni hanya melibatkan 50 responden
yang terbagi menjadi 25 siswa pada kelompok
intervensi dan 25 siswa pada kelompok
kontrol. Ukuran sampel yang kecil ini tentu
membatasi ruang lingkup generalisasi hasil
penelitian ke populasi yang lebih luas. Dengan
jumlah sampel yang terbatas, hasil yang
diperoleh memang cukup valid untuk
menggambarkan kondisi kelompok responden
yang diteliti, namun belum dapat sepenuhnya
mencerminkan situasi seluruh remaja, baik di
tingkat sekolah menengah pertama secara
nasional maupun dalam lingkup yang lebih
besar. Dalam penelitian pendidikan dan
kesehatan masyarakat, ukuran sampel yang
lebih besar biasanya diperlukan untuk
meningkatkan reliabilitas, memperkecil
margin of error, serta memberikan variasi
data yang lebih kaya.

Keterbatasan kedua adalah desain
penelitian yang digunakan, vyaitu quasi-
eksperimen dengan rancangan pretest-
posttest with control group. Meskipun desain
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ini efektif untuk menilai adanya pengaruh
intervensi dalam jangka pendek, ia memiliki
keterbatasan dalam memberikan  bukti
mengenai keberlanjutan efek yang dihasilkan.
Dengan kata lain, penelitian ini hanya mampu
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan dan perubahan sikap segera
setelah diberikan edukasi menggunakan
media audiovisual, tetapi tidak dapat
memastikan apakah peningkatan tersebut
akan bertahan dalam jangka menengah atau
panjang. Faktor lingkungan, paparan
informasi lanjutan, pengaruh teman sebaya,
serta dinamika sosial dapat memengaruhi
pengetahuan dan sikap responden setelah
penelitian  berakhir. Untuk memastikan
keberlanjutan efek, dibutuhkan desain
penelitian longitudinal dengan pengukuran
berulang dalam kurun waktu yang lebih
panjang, misalnya beberapa minggu atau
bulan setelah intervensi.

Keterbatasan ketiga berkaitan dengan
instrumen penelitian yang digunakan, yaitu
kuesioner terstruktur. Walaupun instrumen ini
telah diuji validitas dan reliabilitasnya, potensi
bias subjektif dari responden tetap ada.
Misalnya, responden mungkin saja
memberikan jawaban yang dianggap “paling
benar” atau “paling diharapkan” oleh peneliti,
bukan jawaban yang benar-benar
mencerminkan kondisi sebenarnya.
Fenomena ini dikenal sebagai social
desirability bias dan sering kali muncul dalam
penelitian dengan instrumen kuesioner. Selain
itu, tingkat pemahaman responden terhadap
pertanyaan juga dapat memengaruhi kualitas
jawaban yang diberikan. Pada kelompok usia
remaja, interpretasi terhadap kalimat atau
istilah tertentu bisa berbeda-beda, sehingga
walaupun instrumen sudah diuji, tidak
tertutup kemungkinan terjadi perbedaan
pemahaman antarresponden.

Di samping itu, keterbatasan lain yang
tidak kalah penting adalah konteks penelitian
yang sangat spesifik, yakni dilakukan pada
satu sekolah di Kota Probolinggo. Kondisi
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
setempat tentu dapat memengaruhi hasil
penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian
ini mungkin berbeda jika dilakukan pada
sekolah dengan latar belakang sosial ekonomi
yang berbeda atau di wilayah lain yang
memiliki tingkat akses informasi dan literasi
kesehatan yang lebih tinggi maupun lebih

rendah. Faktor kultural, norma sosial, serta
peran orang tua juga dapat memengaruhi
penerimaan remaja terhadap vaksinasi,
sehingga perlu hati-hati dalam menafsirkan
hasil penelitian ini secara lebih luas.

Secara keseluruhan, meskipun penelitian
ini  mampu menunjukkan bukti empiris
mengenai efektivitas media audiovisual dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja
terhadap vaksinasi COVID-19, hasil yang
diperoleh harus dipahami dalam kerangka
keterbatasan tersebut. Dengan mengakui
keterbatasan, peneliti sekaligus membuka
ruang untuk penelitian lebih lanjut dengan
sampel yang lebih besar, desain longitudinal,
serta instrumen yang lebih beragam, misalnya
melalui observasi langsung atau wawancara
mendalam. Upaya ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai dampak edukasi audiovisual dan
keberlanjutan pengaruhnya dalam jangka
panjang, sehingga kontribusinya terhadap
literasi kesehatan remaja dapat dipahami
secara lebih komprehensif.

4 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
edukasi kesehatan mengenai vaksinasi
COVID-19 melalui media audiovisual memiliki
pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan sekaligus
membentuk sikap positif remaja. Sebelum
diberikan intervensi, mayoritas siswa
menunjukkan tingkat pengetahuan vyang
terbatas dan sikap yang masih dipenuhi
keraguan, namun setelah mendapatkan
edukasi melalui tayangan audiovisual yang
memadukan unsur visual dan auditori, hampir
seluruh responden dalam kelompok intervensi
mengalami peningkatan pemahaman yang
sangat berarti dan menunjukkan perubahan
sikap yang lebih menerima serta mendukung
vaksinasi. Hal ini diperkuat dengan hasil
analisis statistik yang menunjukkan nilai p <
0,05 pada kelompok intervensi, sedangkan
pada kelompok kontrol tidak terdapat
perubahan bermakna. Temuan tersebut
sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan
faktor predisposisi penting dalam
pembentukan sikap dan perilaku, serta
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
membuktikan efektivitas media audiovisual
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dalam memperbaiki literasi kesehatan. Dari
sisi praktis, media audiovisual terbukti lebih
sesuai dengan karakteristik perkembangan
remaja yang cenderung responsif terhadap
media interaktif, sehingga dapat dijadikan
strategi komunikasi yang efektif bagi tenaga
kesehatan dalam menyampaikan pesan-
pesan promotif dan preventif. Selain itu,
sekolah dapat memanfaatkan intervensi ini
sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran
atau program literasi kesehatan, sementara
pembuat kebijakan dapat menjadikannya
model inovatif dalam kampanye publik untuk
meningkatkan penerimaan vaksinasi. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya
memperlihatkan hubungan antara
pengetahuan dan sikap, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan metode edukasi kesehatan
yang lebih kreatif, menarik, dan berdampak
luas dalam mendukung keberhasilan program
vaksinasi nasional.
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